Model-model Living Hadis
Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta

M. Alfatih Suryadilaga
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
alfatihsuryadilaga@yahoo.com

Absttak : ' o
¥ + Artikel ini mengupas fenomena hadis yang sudah menjadi tradisi bagz R
mag'ara,éat Muslim. Kajian tentang fenomena hadis ini a'z:ebu/ Juga dengan “Yiving
- badis” yang dide efinisikan sebagai fenomena agama seperti'cara-cara bertingkab laky
berdasarkan atas atau merespon terbadap penafsiran” teks-teks hadis. Dengan
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi .rerta menggunakan :
pendekatan  integrated-interconected  scientific, penelitian ini menemukan . babwa
' _fénamena living hadits di Pondok Pesantren Al-Munawwir and Ali Maksum

Krapyak bisa diklasifikasikan dalam tiga tradisi: tradisi oral, tradisi tulis dan

tradisi pra,éte,é Disamping faktor motivasi keagamaan yang membentuk tiga

tradisi ini, tradisi living hadits ini juga disebabkan oleh adanya akulturasi antara .- B
budaya local (budaya Jawa) dan ajaran Islam dan beragam perbedaan metode - -

. per_mﬁiran te,é.r_-te,é.r hadits diantara umat Muslim.

Abstract
This article excplores the phenomenon of hadith that has become tradztzom of
Mauslim society. This study is also called "living hadith” defined as the re/zgzom ‘
phenomenon such as modes of conduct based on or responses to interpretation of hadith
texts. By using the methods of observation, interview, and documents and the
 integrated-interconnected scientific approach, the research found that the phenomena of
living hadith at Pondok Pesantren Al-Munawwir and Ali Maksum Krapyak conld -
“be classified into three traditions: oral tradition, written tradition, and prdctim/
tradition. Besides religions motivations, factors that Jormed these three traditions are:
dlso cansed by cnltural acculturation between local (Javanese) culture and Islamic -

" doctrine and di ifferences of the interpretation methods on badith texts among Mu.r/zm L

 communily.
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« Pendahuluan : v ) :

- Hadis bagl umat Islam merupakan suatu yang pentmg karena d1
dalamnya - terungkap berbagai tradisi yang berkembang pada masa
" Rasulullah' saw. Jika mengacu kepada tradisi Rasulullah saw., yang
sekarang oleh ulama hadis telah dijadikan sebagai suatu yang terverbalkan
sehingga memunculkan istilah hadis dan ‘untuk rn"er‘nbedakan dengan
istilah sunnah,' maka di dalamnya sarat akan adanya tatanan yang mapan
dalam kehidupan bermasyarakat, bernegara dan beragama. Istilah yang
populer di kalangan masyarakat adalah istilah “hadis. Dalam istilah
tersebut mengandung - berbagai  bentuk dan memscayakan adanya
epistemologi yang beragam dalam keselarahannya

Namun, apa yang terjadi di dalam persoalan seputar kodifikasi
dan keilmuan hadis tidak berhenti dalam dimensi tersebut. Terkait erat
dengan kebutuhan dan. perkcmbangan masyarakat yang semakin
kompleks dan diiringi adanya keinginan untuk melaksanakan ajaran Islam
yang sesuai dengan yang diajarkan oleh Nabi Muhammad saw., maka
hadis menjadi suatu yang hidup di masyarakat. Istilah yang lazim dipakai
untuk mémaknai hal tersebut adalah /Zzing hadis.

Tulisan ini: akan, ‘membahas model-model /wmg hadis yang
berkembang dalam tradJs1 Islam, khususnya di ‘Yogyakarta.- Sebelum
sampai pada persoalan /zvzng hadls di Yogyakarta, dlgambarkan -sekilas
tentang pembahasan bentuk dan variasi /zing hadis secara umum. Setelah
itu barulah dibahas . persoalan bentuk .dan ragam living hadis yang
berkembang d1 masyarakat Yogyakarta seperti di Pondok Pesantren
Krapyak. : -

Berbagai Varian szmg Hadls
Adanya pergeseran pandangan tentang tradisi Nabl Muhammad
saw. yang berujung pada adanya pembakuan dan menjadxkan hadis
- sebagai suatu yang mempersempit cakupan sunnah, menyebabkan kajian
/wmg hadis - menarik untuk dlkap secara serius dan mendalam. Kenyataan
- yang berkembang di dalam ‘masyarakat menglsyaratkan adanya berbagai
bentuk dan.macam. 1nterak51 ummat Islam dengan ajaran’Islam kedua
setelah al- Quran . tersebut Penyebabnya tidak - lain - adalah = adanya
‘ perubahan ilmu dan teknologi yang. dmksesnya serta: pengetahuan yang
terus berkembang. melalui pendldlkan dan peran para juru dakwah dalam
memahami dan menyebarkan ajaran Islam. Justru di sinilah, masyarakat
merupakan ob]ek kajian dari- /ving hadis, karena di dalamnya
termanivestasi interaksi antara hadis sebagal ajaran Islam dengan
masyarakat dalam berbagai bentuknya. - ,
Hadis Nabi Muhammad saw. yang men)adl acuan umat. Islam-
telah termanifestasikan dalam’ kehldupan masyarakat luas. Paling tdak
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ada tiga variasi dan bentuk living hadis, yaitu tradJsx tuhs tradisi hsan dan'
tradisi praktk. o . e

1L Trad1s1 Thulis '
Tradisi tulis menulis sangat penting dalam perkembang'm /wzng ,
hadis. Tulis menulis. tidak hanya sebatas sebagai bentuk ungkapan yang -
sering terpampang dalam tempat-tempat. yang strategis seperti_ bus,
masjid, sekolahan, pesantren, dan fasilitas umum lainnya. Ada juga -

tradisi yang kuat dalam khazanah khas Indonesia yang bersumber dari .
‘hadis Nabi Muhammad saw. sebagaimana terpampang dalam berbagal ST

tempat tersebut. :
~ Tidak semua yang terpampang tersebut berasal- dari hadJs Nabl o
Muhammad saw. Di antaranya bahkan ada yang bukan' hadis. namun -

dianggap sebagai hadis oleh masyarakat, seperti “kebersihan itu sebaglan,,:," -

.dari iman” (oLc\jt o 8d) yang ditujukan untuk menc1ptakan suasana

kenyamanan dan kebersihan lingkungan; “mencintai negara sebagamn ) B

{dan iman” (ou\]t o ok o) yang dltu]ukan untuk membanglutkan'
na51pnahsme dan sebagainya.

Masalah lain adalah pengungkapan yang dﬂakukan oleh Sarnsul‘ N
Kurmawan tethadap jampi-jampi yang terkait erat "dengan daerah .
~ tertentu di Indonesia yang mendasarkan pada hadis.> Fokus. ka)lannya o

~* adalah dua kitab mU)arobat yang digunakan masyarakat setempat dalam * -

merangkai jampi-jampi. Kedua kitab tersebut masing-masing ditulis oleh - i

- Syaikh Ahmad al-Dairabi al- Syaﬁl dan Ahmad Saad Ali. Di antara, hadis-

hadis tentang masalah jampi adalah, “Rahmat, Allah akan terputus . )lkav o
suatu pcrbuatan tidak diawali dengan basmalah,” “diampuni dosa-dosa . -

orang yang menulis bismillah dengan baik,” ‘faedah surat a/- Muawwzdatam

dan lain sebagainya.* Bag1 masyarakat Pontianak banyak khasmt yang -

A deeroleh dalam jampi-jami yang disandarkan dari hadis, antara lain dapat- ~
v menyembuhkan penyakit kencing, kepala, luka: luka, perut; mata, pegal

linu, bahkan dapat d1gunakan sebagai penglaris dagangan, mendatangkan»t R o

1kan dari berbagal penjuru dan memehhara wanita dan anak . yang i
: d1kandungnya : T

' 2 Tradisi Llsan

Tradisi lisan dalam /ving hadis sebenarnya muncul seiring. dengan N

:,praktek yang dijalankan oleh umat Islam, seperti bacaan dalam

melaksanakan shalat shubuh di hari Jum'at. Pelaksanaan shalat. shubuh )
hari jum'at di kalangan pesantren yang kiayinya penghafal al- -Qurian - ‘

menjadi relatif lebih panjang karena di dalam shalat tersebut: deaca dua :
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2 khltan perempuan di Madmah

"kim Sebagalmana dlsebut dalam Q S an-Nahl (16) 123 124 umat Nabi -

. " ._Muhammad saw. agar mengxkutl Nabi Ibrahim sebagal bapaknya nabi;’ |
- termasuk-di dalamnya adalah tradisi khxtan ‘Dalam perspekttf ushul ﬁqh,~ L

: hal tersebut dikenal dengan istilah syar’un man qab/ana
‘Hal ‘tersebut’ secara tidak langsung ‘memusnculkan anggapan
-bahwa khitan | perempuan rnerupakan suatu keharusan, dlkarenakan ‘Nabi
Ibrahlrn a.s. adalah bapak para nabi- dan: agama Islam merupakan agama -
- yang bersumber darinya. Asumsi tersebut juga dldukung oleh informasi
‘dari hadis Nab1 ‘Muhammad saw yang menyebutkan adanya trad151 -

- o s UU gqu\ r.r)\ .U‘—u.u uLAJJ\ .L.r-_’ ga.«.o.ﬁ\ uar)\ .U‘— U” qu..La T
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L chentakan dari Sulalrnan 1bn Abd al Rahman ‘al-Dimasyqi dan
v ‘Abd 2l-Wahhab ibri Abd al- Rahim al- Asy)a 1 berkata diceritakan

" ‘dari’ Marwan menceritakan’ kepada Muhammad ibn Hassan’
betkata Abd al-Wahhab al- Kufi dari' Abd al-Malik ibn Uma1r dari
Ummi' Atiyyah al-Ansari sesunggguhnya ada seorang ]uru khitan
perempuan di Madinah, maka Nabi Muhammad saw.. bersabda
jangan  betlebih- lebihan dalam rnernotong ‘organ: “kelamin

~ perempuan, sesungguhnya hal ‘tersebut akan dapat memuaskan

perempuan dan akan leb1h menggalrahkan dalam bersetubuh
f,(HR AbuDawud) B

o Dan hadls di atas dapat dlketahul bahwa d1 masyarakat Madmah
: terdapat trad131 Thitan perempuan Nabl Muhammad saw. ‘memberikan
wejangan agar. kalau mengkhltan jangan terlalu rnenyakltkan karena hal
- tersebut bisa mengurangi nikmat seksual T1dak dijelaskan - ‘siapa yang
_ terhbat dalarn keglatan khitan perempuan tersebut ba1k yang dikhitan
- ataupun orang yang mengkhitan.

. Istilah khitan lazim digunakan’ oleh fuqaha dalam berbagal term,
khsusunya jika dlhubungkan dengan masalah “salah satu sebab yang -
meényebabkan - seseorang mandi - ‘setelah berhubungan badan. Jlka telah
berternu dua khitan, maka telah wapb mand1 Hal tersebut sesua1 dengan; '
hadis Nabi Muhammad saw.: SR ‘
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chentakan dari Ali ibn Muhammad al-Tanafasi dan Abd al-.

- Rahman ibn Ibrahim al-Dimasyqi berkata keduanya dari al- Walid “ ‘
~ibn Muslim diceritakan dari al-Auza’i bahwa ia diceritakan dan Abd‘_ e

" al-Rahman ibn al-Qasim yang diceritakan dari’ al- Qa51m ibn .
Muhammad dari Alsyah ra. istd Nabi Muhammad saw. berkata jika <
telah bertemu dua kitanan maka sungguh' telah wajib . mand1 saya .

" melaksanakan yang demikian dengan Rasulullah saw,, rnaka‘_r' o

o :rnandllah (H.R. Ibn Majah)

"Nabi Muhammad saw. menyebutkan bahwa khitan 1ak1 lakljj_v : i
merupakan sunnab sedangkan perempuan dianggap sebagal suatu

’ kehormatan Sebagaunana tdalam HR. Ahrnad di bawah ini: -

b
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Dxcentakan dari Suraij diceritakan dari Abbad yakm Ibn al-."~'
Awwam dati al-Hajjaj dari Abi al-Malih ibn Usamah . dari
‘Ayahnya sesungguhnya Nabi Muhammad saw. bersabda khitan

itu sunnat bagi laki-laki dan bagi perempuan mcrupakan suatu
kemuliaan. (H.R. Ahmad) :

Contoh lain adalah masalah ziarah kubur bagl perempuan o .

Persoalan ziarah kubur merupakan suatu yang terus hidup di masyarakat, -
terutama di kalangan masyarakat tradisional. Dalam hadis yang
: dmwayatkan oleh Abu Dawud, hadis no. 2817." P

,dub‘WJUO)wd ’,L:;"’ L‘J“’{j}s:j,"'u:\;
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Rasulullah saw. melaknat peziarah kubur perempuan dan orang-" S
orang yang menjadikan kuburan sebagai mas]ld dan: bangunan. o
lamnya ,
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Dalarn masalah wanita pcrg1 z1arah kubur Mahkl sebaglan ulama ‘

o f Hanaﬁ memberikan kennganan Sedangkan di antara ulama ada yang -

)menghukuml makruh bagi wanita yang kurang tabah dan emosional.

Adanya laknat tcrsebut oleh al-Qurtubi dialamatkan kepada para wanita
- yang sering . pergi ke makam dengan menghiraukan kewajibannya
“terhadap masalah rumah tangga tugas tugas kesehanan ~dan
‘ sebagamya ‘ ' '

Pondok Pesantren Al—Munawwu dan Ah Maksum Krapyak
. Yogyakarta

" Pondok Pesantren Al- Munawwu terletak d1 Dusun Krapyak

Desa Panggungharjo, Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul, Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta. Pondok Pesantren Al-Munawwir didirikan
.oleh, K.H. M. Moenauwir pada tanggal 15 Nopernber 1910 M. Se]ak awal
berdirinya’ dan masa perkembangannya; pondok pesantren ini semula

bernama Pondok Pesantren Krapyak karena memang terletak di dusun
Krapyak. Pada tahun 1976, ‘nama pondok ini ditambah dengan Al-
Munawwir, sehmgga lengkapnya adalah Pondok Pesantren Al- -Munawwir -
- Krapyak Yogyakarta. Penambahan - nama - Al-Munawwir ini untuk
 mengenang pendmnya yaitu' K.H. M. Moenauwir. Selain itu, Pondok
" Pesantren ini terkenal sebagai Pondok Pesantren al-Qur'an: Hal ini sesuai -

e ~ dengan keahlian ICH. M. Moenauwir yang men]ad1 figur ulama ahli al-

Qur'an di Indonesia pada masanya. Al-Quran’ inilah yang. men;adl c1r1
~khusus Pondok Pesantren Al- Munawwir Krapyak Yogyakarta 5

, Pada perkembangan- selan]utnya Pondok = Pesantren Al-
Munawwir ini tidak lagi mengkhususkan pada bidang Al-Qur'an saja,
melainkan merambah ke bidang' ilmu-ilmu lain, khususnya pendalaman
kitab kuning, yang disusul dengan sistem Madrasah (kla51kal), yang pada
gilirannya disusul dengan lahirnya lembaga-lembaga. - ;
. Setelah - menempuh perjalanani yang cukup pan]ang sampal
kepemimpinan “IKH.. Zainal * Abidin- Munawwir’ sekarang, Pondok
Pesantren - - Al-Munawwir Krapyak: - Yogyakarta ini - mengalami
perkembangan dan pertumbuhan yang sangat pesat, khususnya di bidang
pendidikan. Sampai sekarang, telah berdiri lembaga-lembaga pendidikan,
~di antaranya. Madrasah Huffadz, Madrasah Salafiyah I, II,.III, IV, al-
Ma’had al-‘Ali (Perguruan Tinggi Ilmu Salaf), Majlis Ta’hm dan Majlis
Masyayikh.. Metode, sistem - pengajaran, “dan  kurikulum”di" Pondok -
Pesantren Al-MunaW\mr. adalah -berciri salaf, dengan dibimbing para
tenaga penga]ar yang terdm dan para Kyal Asaudz dan santn santri
senior.

_ Selan)utnya berdiri juga Yayasan Al Maksum (kemudlan terkenal
dengan sebutan Pondok Pesantren Ali- Maksum).’ Yayasan ini berdiri
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setelah memnggalnya K.H. Ali Maksum, dan saat ini diasuh oleh K.H.
Attablk Ali. Berbeda dengan Pondok Pesantren Al-Munawwir yang
mengelola pesantren secara salafi, Pondok Pesantren Al Maksum ;

mengelola pesantren secara modern dengan beberapa Madrasah, seperti.
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Ali Maksum, Madrasah Aliyah (MA) Ali -

‘Maksum, "dan Madrasah Aliyah Keagamaan (MAK) “Ali' Maksum. R
Walaupun demikian, Yayasan Ali Maksum ‘ini’ masih' berada - dalaml g8

koordlnasl Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta

Fenomena Seputar Praktik Shalat : o
© " Dalam rangka memotret fenomena seputar praktek shalat d1
Pondok Pesantren Al-Munawwir dan Ali Maksum Krapyak Yogyakarta,

penelitian ini hanya akan memfokuskan pada shalat Jum’at. Ada. |

beberapa hal yang disorot; yaitu adzan Jum’at dua kali, fenomena
menaikkan khatib yang -dilakukan oleh muraggi (baca ~'muadzin),

pengahhan tongkat dari muadzin kepada khatib ketika khatib akan' naik oAy

mimbar, membaca shalawat di antara dua khutbah yang dilakukanoleh -

‘muadzin, bacaan surat setelah al-Fatihah, serta shalat sunnat qabhyah dan .

ba’diyah Jum’at. Di antara beberapa point tersebut ada yang men]adl'*'
penyebab khilafiyah di antara berbagai kelompok; di antaranya adzan’

Jum’at dua kali, fenomena menaikkan khatib yang dilakukan oleh muraggi - AN

(baca: muadzin), pengalihan tongkat dari muadzin kepada khatib ketika’

- - khatib akan naik mimbar, dan shalat sunnat gabliyah Jum’at. Perbedaan

ini disebabkan perbedaan dalam mengambil dalil.* - ol
Adzan Jum’at dua kali merupakan Sunnah (baca kebmsaan) yang

dihidupkan pada masa kepemimpinan Khalifah' Usman ibn ‘Affan'ta. . R

- karena pada zaman Nabi Muhammad saw. adzan Jum’at biasa dilakukan

" hanya satu kali. Sebab kenapa Usman melakukan ini ‘adalah‘ karena . _‘l
semakin majunya daerah Islam dan semakin sibuknya .aktvitas umat”

5 Islam sehingga untuk melakukan shalat Jum’at tidak cukup memanggll'

- hanya satu kali.® Adapun tentang’ fenomena menaikkan’ khatib yang'**;',:
“dilakukan " oleh muraggi (baca: muadzin), dengan membaca satu hadis . ;. - -
peringatan agar jamaah Jum’at jangan ada yang bicara Leuka khatlb* N

sedang Jum’at, tidak ada hadis yang menyebutkan secara ]elas Hanya ada- {

hadis riwayat Ibnu ‘Abbas yang menyatakan = bahwa barangsmpa b o

' berblcara pada saat khatib sedang khutbah, maka shalat Jum’atnya sia-

. sia® Hadis inilah yang menjadi dasar adanya fenomena ‘menaikkan. o

“khatib yang dilakukan oleh muragqs, walaupun bentuknya bisa bermacam-" SR
- - mmacam, kirena ada juga yang berupa pengumuman blasa dengan

‘menggunakan ‘bahasa Indonesia. Substansi ~dari hadis' ini" adalah
: menglngatkan jamaah Jum at supaya mendengarkan khutbah terserah[
bagaimanapun caranya,’ '

. MODEL-MODEL LIVING HADIS 375 oM ALFATIH SURYADILAGA_ K
PP KRAPYAK YOGYAKARTA ’ [T T



o Tentang praktek pengahhan tongkat dan muadzm kepada khaﬂb, A

’ .‘ketlka khatib akan naik mimbar, menurut al Falruzzabadi ‘sunnah ini'

L dilakukan berdasarkan pada hadis- ‘yang dmwayatkan oleh al-Hakim bin
Harb.® =~ ,
’ Kemudlan tentang membaca shalawat di antara dua khutbah
yang dllakukan oleh muadzin, tidak terdapat hadis yang menyebutkan
“secara jelas. Hal ini hanya didasarkan pada. hadis riwayat Abu Burdah,
“bahwa waktu di antara duduknya khatib setelah khutbah pertama sampm
dilaksanakannya' shalat Jum’at adalah waktu musta)ab untuk berdoa.*
‘Sedangkan. doanya adalah dengan membaca shalawat, karena shalawat
merupakan pintu gerbang untuk masuk ke dalam doa. Walaupun banyak
juga jamaah Jum’at yang berdoa sendiri-sendiri.”’
, Selan]utnya tentang bacaan surat setelah al Fauhah Dalam hadls
yang diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abbas, bahwa setelah selesai membaca
surat al-Fatihah; pada shalat Jum’at, Rasulullah biasa membaca surat al-
Jumu’ah dan surat al-Munafiqun. Adapun menurut hadis riwayat Ibnu
‘Abbas dan Nu’man b1n Basy1r Rasulullah blasa membaca surat al-A’la
" dan surat al- Gasylyah Tetapi, praktek yang. dilakukan di ‘masjid Pondok
. _Pesantren Al-Munawwir’ berbeda dengan hadis tersebut Di masjid ini
- biasanya dibaca al- Hasyr (59): 18-23. " - - ‘
L Kemudian tentang shalat ‘suninat - qabhyah dan ba dxyah Jum at.
L .Menurut ‘salah - seorang. mforman dengan mengutip kitab Tbarnat al-
- Abkam, syar.ah kitab- Bulugh -al-Maram karya al-‘Asqalani, menyfltakan‘
bahwa shalat sunat qabliyah Jum’at didasarkan pada hadis riwayat Abu
Hurairah yang menyatakan “barangsmpa yang mandi kemudian hendak
,melaksanakan shalat Jum’at, maka shalatlah sesuai kemampuan fax/)a//a
" ma .quddira . /a/m) » Kemudlan kata Jashalla ma quddira labu tersebut -
- ditafsirkan. oleh para ‘ulana sebagal shalat - sunat- qabhyah Jum at.
Q,Adapun shalat sunat ba’diyah Jum’at didasarkan pada hadis riwayat Abu
".Hurairah yang menyatakan bahwa barangsxapa yang melaksanakan shalat

' Jum’at, maka setelah melaksanakan shalat Jum’at hendaklah shalat sunnat

- empat rakaat.- Adapun jika shalat sunat ba’dlyah ]um atnya dilakukan di
rumah maka cukup dua rakaat sa]a -

Fenomena Pembacaan thab kxtab Hadxs d1 Bulan Ramadhan o

Pondok Pesantren Al-Munawwir dan - Ali Maksum Krapyak
Yogyakarta biasa mengadakan Program Khusus  Ramadhan : ' setiap’
tahunnya. Mlsalnya di bulan Ramadhan tabun 1427 H chselenggar.akan )
‘kegiatan Progaram Khusus Ramadhan berupa pembacaan kitab-kitab
kuning. Kegiatan ini berlangsung’ selama 20 hari; Selain diikut oleh santd
Pondok Pesantren Al-Munawwir dan Ali Maksum, keglatan ini juga
. ditkut masyarakat umum yang ada. di- sekxtar pondok khususnya
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mahasiswa yang berdormsﬂl di sekitar pondok. Karena kegiatan ini hanya
sebagai tambahan pelajaran kitab pada hari-hari selain bulan Ramadhan,

maka kitab yang dibaca pun berbeda dari kitab yang biasa d1pe1a]ar1 pada L

hari-hari biasa. Kitab yang dibaca biasanya diserahkan kepada
- kebijaksanaan ustadz yang mengampu. Kitab-kitab yang dibaca. .
mencakup kitab-kitab tentang figih, al- Qur an dan ‘Ulum al- Qur an,
aqidah, akhlak, hadis, dan lughah. S
Kitab-kitab hadis yang dibaca selama Ramadhan adalah kitab a/-

Adbkar al-Muntakhabah min Kalam S ayyid al-Abrar karya Imam Muhy:al- -+
Din Abu Zakariyya Yahya ibn Sharaf al-Nawawi al- Dlmashql al-Shafi, .. . o
Sharh a)-Arba‘in al-Nawawiyyah juga karya Imam Yahya ibn Sharaf al-Din ..,
al-Nawawi, Bulugh al-Maram min Adillah al-Abkam karya Ibn Hajar. al-:

‘Asqalani, Riyadh al-Shalibin karya Imam al-Nawawi al-Dimashqi, dan
Lubab al-Hadith karya Imam Jalaluddin al-Suyuti. ‘

‘Tujuan dari pembacaan kitab kuning ini adalah sebagal;”__:"‘
pengkayaan wacana keislaman. Metode yang dipakai adalah pernbacaan] R

_ biasa yang disertai dengan pener]emahan dan tidak disertai dengan

pemahaman dan pendalaman materi, walaupun dalam beberapa kasus— 3;,;: L

“hal ini didasarkan  pada kebijakan ustadz—ada juga yang lebih -

menekankan pada pendalaman materi. Misalnya, untuk kitab Sharh a/--

Arbain al-Nawawiyyah hanya ditekankan pada pemaknaan saja, -yaitu
memaknai kitab kalimat per kalimat disertai dengan penjelasan farkib

(baca: susunan) kalimat menurut kaidah Nahwu-Sharf Alasannya adalah : -

untuk mengejar target khatam selama Ramadhan.” .
Berbeda halnya deng'm pengajaran kxtab Bu/ug/) al- Maram min .
Adz//ab al-Abkam. Di samping pembacaan dan pemaknaan’ terhadap‘

kitab, juga dltekankan pada pemahaman materi kitab. Dengan demikian, -7

langkah seperti ini tidak mengejar target khatam, karena bila tidak selesai-
- “dibaca selama Ramadhan pembacaan kitab ini bisa dllan)utkan pada

- Ramadhan tahun depan. ** Metode yang yang sama juga diterapkan pada. . .
pengajaran kitab  al-Adbkar al-Muntakbabah min Kalam Sayid al-Abrar. =
- Karena yang lebih ditekankan adalah aspek pemahaman maka dalam

. pengajarannya lebih banyak menerangkan isi kitab setelah dibacakan

beberapa hadis. Metode ini diterapkan karena santri yang ikut pengajian *

b_ tidak selalu—bahkan ada pula santri. yang tidak memiliki kitab—

membawa kitab ke pengajian. Keragaman daya tangkap para’ santri’ juga :

. g menjadi pertimbangan. Perlu diketahui bahwa pengajaran kitab ini tidak

* hanya diikuti oleh santri senior yang sudah lama bela)ar d1 pondok o
namun juga santti yang baru masuk pondok. * '
Kitab Syarh al-Arba’in al-Nawawiyyakh dlplllh karena 40 hadls yang -

- terdapat di dalam kitab ini merupakan pokok agama Islam. SehmggaA‘ SRR
setelah selesai membaca kitab ini, diharapkan santri bisa memahami inti - ¢
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a)aran Islam dan mengamalkannya dalam kelndupan sehari- han M Begltu'
pula dengan pemlhhan kitab Bulugh al-Maram min Adillah al- Abkan. Oleh
karena kitab “ini: berisi hadis-hadis penting*di' bidang fiqih, -maka*.
diharapkan para’ santri dapat mengetahui dalil-dalil figih 'yang biasa
- ditanyakan di masyarakat Sedangkan’ pemilihan’ kitab al-Adbkar al-
Muntakhabah min Kalam Sayyid al- Abrar dlkarenakan kltab ini bensl doa- *
‘doa sehari-hari yang dapat diamalkan.® - :
Selain bulan Ramadhan, juga ada beberapa kitab hadis yang biasa
‘dikaji, di antaranya adalah kitab ‘Mugtatafat min Jami’ Kalimih' Shalla Allab
‘Alyhi wa Sallam karya K.H. Zaenal Abidin' Munawwir, yang merupakan
ringkasan - dari kitab Faydh a/-Qadir karya Imam al-Manawi; dan kitab
Ibanah al-Ahkan: karya Hasan Sulaiman™ al-Nuri dan ‘Alwi ‘Abbas al-
Makki, yang merupakan - syarah kitab Bufugh al- Maram.- min- Adillah al-
Abkanm.”’ Sayangnya, kitab-kitab hadis induk seperti Shahih al-Bukbari dan
Shabih Mushim tidak dikaji -baik pada bulan Ramadhan' maupun di luar
Ramadhan. Alasannya adalah karena pengajian kitab- hadis di pondok ini
diorientasikan kepada amaliah. Sehingga kitab yang dikaji-adalah kitab
~-yang membahas amaliah sehari- han yang prakuS khususnya yang bersxfat
S qzb 0rzeﬂted :

Fenomena Pembela;aran al-Qut’an

Hal yang diteliti pada bagian ini adalah respons para ustadz dan
~ santri Huffadz terhadap hadis tentang keutamaan orang yang menga]ar
dan mempelajari al—Qur an, yaitw: “Khairukum man’ ta‘allam al-gurian wa
allamab.”® Hadls ini mengisyaratkan, bahwa orang yang belajar dan
menga)arkan “al-Qur'an memiliki~ keistimewaan sebagai “sebaik-baik
‘orang di antara kamu”, Bentuk pembelajaran yang dimaksud hadis ini
bisa berupa belajar membaca, memahami, maupun ‘menghafal al-Qur’an.

Pembelajaran al- Qur an di Komplek Huffadz Pondok Pesantren
* - al-Munawwir Krapyak saat ini hanya ditekankan pada kegiatan menghafal
- (tabf z}) -al-Qur'an saja, tidak’ disertai - ‘pendalaman ‘makna. Dahulu, di
samping - menghafal al-Qur'an,” kegiatan | pembela]aran al-Qur'an juga
disertai dengan memahami maknanya dan mempelajari ‘Ulum al-Qur’an.
‘Perubahan ini berakibat pada pemahaman santri- terhadap al-Qur’an yang
beragam. Tidak dlsertamya pendalaman makna- juga- disebabkan karena
sekitar 80 % santri yang menghafal al-Qur'an juga sambil kuliah. Berbeda
dengan beberapa  tahun yang lalu, hanya 20% sa]a yang sambil kuliah.
Walaupun demikian,’ ‘terkadang ada "ustadz  yang ' memberi’ pela]aran
tambahan " selain menghafal al Qur an. Namun hal 1tu udak ber51fat
formal ¥

Adapun metode menghafal al- Qur an di Komplek Huffadz ini
adalah santri menghafal secara personal Setelah hafalannya cukup, baru

ALQALAM " 378 . Vol 26,No. 3 (September-Desember 2009)



s hadls ini tidak dllaksanakan

. berikut:

menemui ustadz yang telah ditunjuk oleh Kyai. Waktunya adalah setelah o
Isya dan Shubuh. Adapun setelah Maghrib, biasanya membaca al: ‘Qur'an
" secara bersama-sama dalam rangka mengulang hafalan (takrar).*® Hafalan * i
~ di bawah 10 juz disetorkan kepada ustadz yang ditunjuk Kyai. Sedangkan ol i

 Kyai!

hafalan di atas 10 ]uz baru diperbolehkan untuk dlsetorkan kepada ~_ff‘;. e

- Setelah hafalan mencapai 30 Juz blasanya ada beberapa santr - e
yang melakukan ritual khusus (baca: ryadlah). Ritual dilakukan selama 40 R
hari:. ‘Setiap hari, si santri membaca al-Qur’an hlngga khatam berpuasa : e
" serta ibadah-ibadah sunnah lainnya. Tujuan ritual ini adalah agar hafalan .- =
" al-Qur’an semakin lancar. Ritual ini biasanya dilakukan di masjid, atau di e

i -makam pendiri pondok, yaitu Mbah K.H. M. Moenauwir yang terletak dii g

,Pernakarnan Umum daerah Dongkelan. Karena beratnya fitual ini, udak e

sernua santri , bisa melakukannya. Dengan ‘demikian, -ada’ dua cara

rnenghafal al-Qur'an di pondok pesantren ini yaitu usaha’ lahn: dengan;; S i

~ cara: rnenghafal dan usaha batin dengan cara melakukan ritual, riyadah,

~ shalat sunnat, puasa sunnat, atau zikir. Tetapi K.H. Zaenal’ ‘Abidin ::':
Munawwir . lebih menekankan pada aspek lahlr yaitu rnenghafal al-

Qur’an dan men- deres hafalan yang lalu.*?

‘Selain kegiatan menghafal al-Qur’an, setlap 2 tahun sekah plhak‘-f S £

pondok mengadakan wisuda bagi santri-santri yang telah selesai khatam il
“al-Qurlan. Ada empat kategori yang mengikuti'wisuda al-Qur’an. Pertama, .-

Qira’ab Mashburab bi al-Ghayb 30 juz. Kedua, Qira'ah Ma,r/)/mralj bial-c oo

Nag}ar 30 juz. Ketiga, Qira’ab Sab‘ah bi al-Hi ifz bi ab G/Jz_zyb Keempat ]uz SF

Amma bi al-Ghayb.”

. Tentang menghafal era ‘ab Sab'ah, biasanya d1b1mb1ng langsung T t%:
oleh. IC.H. ‘Najib Abdul Qadir. Kegiatan ini hanya dikhususkan bagi santri -~ =~ "

yang telah 'selesai menghafal al-Qur'an sebanyak 30 juz. Adapun kitab i
. yangjadi pegangan dalam menghafal Qira’ah Sab’ah adalah kitab qua’ al- o

. " Barakat fi Sab’i.alQira'at karya Muhammad ‘Arwani b1n Muhammad S
 Amin al-Qudusi. * L

o - Intinya, ‘kegiatan_ pembela]aran al- Qur an: seperti tersurat’ dalarn"
. hadis di atas hanya: difokuskan pada menghafal - al-Qur'an dan“' o

_~ menyetorkannya, serta menyimak dan membetulkan hafalan al- Qur an
. para. santri yang dilakukan’:oleh ustadz. Keglatan rnengka;l makna, .-
: ‘memperdalarn dan mengarnalkan al- Qur an yang juga terkandung dalami{b

o Penutup

Berdasarkan atas uraian di atas dapat dlsnnpulkan sebaga1
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1. Living hadis merupakan suatu bentuk pemahamah hadis vyang'b‘erﬁada '
.1, dalam level praksis lapangan. Oleh karena itu, pola pergeseran yang,
"‘,;,dlgagas oleh Fazlur Rahman berbeda sama sekali- dengan kajian' lving
~ hadis. Apa yang dijalankan -di masyarakat kebanyakan tidak sama
~ dengan misi yang diemban Rasulullah saw:; melainkan sesuai dengan’
konteks yang - ditujunya. Ada perubahan dan’ perbedaan yang

- menyesuaikan karakteristik masing-masing lokalitasnya.

2. Aras /iving hadis dapat dilihat dalam tiga bentuk, yaitu tulis, lisan, dan
praktik. Ketiga model dan bentuk /iring hadis tersebut satu dengan
yang lainnya sangat berhubungan Pada awalnya, gagasan /iving hadis
banyak pada praktek. Hal ini :dikarenakan praktek - langsung
masyarakat atas hadis masuk dalam’ wilayah ini. Dapat pula dikatakan
bahwa dimensi figh lebih kuat ketimbang dimensi lain dalam ajaran
Islam. Sementara. dua bentuk lainnya, lisan ‘dan tulis saling

~melengkapikeberadaan dalam level prak51s Bentuk: lisan. adalah
_.sebagalmana terpampang dalam  fasilitas - umum- yang berfungsi
sebagai - jargon atau motto . hldup seseorang’ atau | masyarakat. .
- Sementara . lisan adalah  berbagai amalan yang d1ucapkan ‘yang
disandarkan dari hadis Nabl Muhammad saw. berupa 21k1r atau yang
. lainnya.

. 3 Living hadis ‘di Pondok Pcsantren Al Munaww1r dan Ali Maksum

Krapyak Yogyakarta dapat . diklasifikasikan’ ke -dalam- tradisi lisan,
tulisan, dan praktek: Tradisi lisan mehputx fenomena pembacaan
kitab-kitab hadis selama  bulan. . Ramadhan “dan fenomena
pembelajaran al-Qur’an (yang menekankan-" pada’ aspek hafalan).
Sementara yang termasuk dalam  tradisi praktek meliputi fenomena
seputar  shalat - Jum’at. . Faktor-faktor: - . yang mempengaruhi’
pembentukan tradisi /ving hadis - adalah, & samping karena faktor
motivasi - keagamaan,. . seperti - penanaman nilai-nilai- Islam. dan
pendalaman’ pengetahuan keislaman, juga- dlpengaruhl oleh :tradisi
lokal yang mengakibatkan petcampuran budaya lokal (Jawa) dengan

- ajaran. Islam  yang bersifat = sinkretis dan - perbedaan metode
pemaknaan (mterpretasl) terhadap teks teks hadis. - -

Catatan Akhir:

1Lihat dalam berbagai kitab ‘U/zmz al-Hadis antara lam Nur al Dm ‘Itr Manbzy al-
Nagd fi ‘Ulum al-Hadis, Cet. 11, (Beirut: Dar al-Fikr, 1992), h. 26, Muhammad “Ajaj al-;
Khatib, Ushu! al-Hadis Ulumuh wa Mu.rbl}a/abub (Beirut: Dar al Fike, 1989), -h. 27,
Muhammad Muhimmad Abu Zahu, s/-Hadis wa al-Mubaddisun (Beirut: Dar al-Kitab al-
*Arabiy, 1984), h. 8-9, al-Husain Abd al-Majid Hasyim, Ushu/ al-Hadis al-Nabawiy Ulumub .
wa Magayisih, Cet. 11, (Mesir: Dar al- -Syuruq, 1986), h. 23. Lihat juga analisa Fazlur
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